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Abstract 

 

This study aims to determine the Effect of Training and Work Discipline on 

Employee Performance at FIFGROUP Pamulang Branch. The method used in 

this study is a quantitative method. The population and sample used were 74 

employees. Data collection techniques using questionnaires. The methods used 

in this study are validity test, reliability test, classical assumption test, simple 

and multiple linear regression analysis, correlation coefficient test, 

determination coefficient test, t test and f test. The results of the study showed 

that partially Training has a positive and significant effect on Employee 

Performance with a t test value of 5.019> t table 1.667 with a significance of 

0.000 <0.05. Work Discipline has a positive and significant effect on Employee 

Performance with a t count value of 2.907> t table 1.667 with a significance of 

0.000 <0.05. Simultaneously, Training and Work Discipline have a positive and 

significant effect on Employee Performance with a calculated F value of 18.834 

> F table 3.12 with a significant level of 0.000 < 0.05. With multiple linear 

regression analysis Y = 2.847 + 0.622X1 + 0.300X2, and provides a 

determination coefficient or contribution of influence of 61,5%, while the 

remaining 38,5% are other factors that are not studied. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan  dan Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

pada FIFGROUP Cabang Pamulang. Metode yang digunakan pada      penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Populasi dan Sampel yang digunakan sejumlah 74 Karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Metode     yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji t dan uji f. 

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial  Pelatihan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan nilai t hitung 5,019 > t tabel 1,667 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai t hitung 2,907 > t tabel 1,667 

dengan signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai F hitung 18,834 > F tabel 3,12 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05. Dengan analisis regresi linier berganda Y= 2,847 + 0,622X1+ 0,300X2, dan memberikan 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 61,5%, sedangkan sisanya 38,5% merupakan faktor 

lain yang tidak diteliti 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan pada FIFGROUP Cabang Pamulang yang diresmikan pada tahun 

Oktober 2015 oleh CEO FIFGRUOP yang bertempat di Pamulang, Tangerang Selatan, Provinsi 

Banten. FIFGROUP memfokuskan diri pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada tahun 

1996. Perseroan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh PT Astra International Tbk telah 

mengembangkan usahanya serta telah membuka cabang di seluruh Indonesia yang sampai saat ini 

telah memiliki 214 cabang. Kerjasama yang telah terjalin membuat FIFGROUP merupakan 

perusahaan multifinance yang khusus mendanai penjualan sepeda motor merek Honda. Kehadiran 

FIFGROUP di Pamulang selalu membawa dampak positif khususnya di bidang perekonomian. 

FIFGROUP berharap dapat terus memberikan pelayanan, kenyamanan dan keamanan yang prima 

bagi konsumen dan mitra bisnis FIFGROUP. Keberhasilan FIF Group tidak terlepas dari peran 

sumber daya manusia yaitu karyawan yang efektif dan efisien. Namun berdasarkan pada hasil 

penilaian kinerja, peneliti telah menemukan adanya fenomena yang terjadi di lapangan bahwa 

sumber daya manusia FIFGROUP Cabang Pamulang menunjukkan kinerjanya yang belum 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari tabel tentang Penilaian Kinerja Karyawan FIFGROUP Cabang 

Pamulang periode tahun 2021-2024. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas  dapat dilihat data nilai kinerja karyawan yang didapat dari 

tahun 2021 sampai 2024, bahwasannya karyawan PT FIF Cabang Pamulang mengalami penurunan 

kinerja berdasarkan keseluruhan hasil penilaian yang dilakukan perusahaan dari tahun 2021 sampai 

2024 dengan nilai rata-rata pertahun yang cenderung menurun. Dimana penurunan signifikan terjadi 

pada penilaian Kuantitas dengan nilai 75, seperti masi adanya karyawan yang tidak dapat mengelola 

waktu dengan baik sehingga tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efisien. Ketepatan 

waktu dengan nilai 72, seperti masi adanya karyawan yang terlambat datang ke kantor, sehingga 

mengganggu jadwal dan produktivitas team, karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat waktu. Kemandirian dengan nilai 73, seperti masi adanya karyawan yang tidak mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik serta tidak inisiatif dalam mencapai target kerja yang harus 

diselesaikan.  Kesemua nilai tersebut dalam kategori cukup yang sebelumnya mendapatkan kategori 

penilaian baik oleh perusahaan PT FIFGROUP Cabang Pamulang.  Dalam hal ini pihak perusahaan 

perlu memperhatikan faktor-faktor  yang menjadi  penghambat  tidak terealisasinya  pekerjaan 

dengan target  yang diberikan oleh PT FIFGROUP Cabang Pamulang. Jika hal ini terus terjadi  

tentunya akan memberikan dampak yang buruk terhadap perusahaan. 
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Dilihat dari tabel 1.2 di atas, berdasarkan hasil Pra-survei dapat dilihat dari salah satu 

indikator yang memiliki jawaban “tidak” paling banyak yaitu pada metode pelatihan, ada sebanyak 

“17” orang menjawab tidak artinya metode pelatihan yang di miliki oleh perusahaan belum sesuai 

dan menyebabkan penyampaian dan hasilnya kurang maksimal. Maka, metode pelatihan yang 

dimiliki haruslah tepat sesuai dengan pekerjaan yang diberikan agar pelatihan yang dilakukan 

efektif sehingga berpengaruh positif terhadap kemampuan kerja karyawan. Hal ini sesuai 

berdasarkan Mangkunegara (2019:51) dalam penelitian Kandou  (2021:3). 

 
Pada tabel 1.3 di atas menunjukkan absen mengalami penurunan namun pada kenyataanya 

ditemukan beberapa masalah kedisiplinan para karyawan yaitu kurang tertibnya dalam 

menggunakan jam kerja, tidak melampirkan surat keterangan dari instansi kesehatan apabila sakit 

atau izin. Hal ini cukup jelas bahwasanya masih banyak karyawan yang kurang disiplin, tentunya 

hal ini menjadikan waktu penyelesaian pekerjaan kurang tepat dan kurang cepat, dan target yang 

diberikan perusahaan jarang tercapai maksimal. Rendahnya disiplin karyawan juga terlihat dari 

tingkat kehadiran karyawan yang sering sekali datang dan pulang tidak sesuai dengan peraturan 

perusahaan, terlihat jelas dari angka keterlambatan karyawan dari tahun 2018-2022 mengalami 

kenaikan yang artinya kedisiplinan mengalami penurunan, dan karyawan sering menunggu perintah 

dalam menjalankan tugas, peneliti juga menemukan beberapa karyawan yang bermain game, dan 

nongkrong pada waktu jam kerja. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pelatihan 

Menurut Rivai (2019:240) pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut 

proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang 

lebih mengutamakan pada praktek dari pada teori. Sedangkan menurut Gomes (2019:197) 
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mendefinisikan pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki prestasi kerja pada suatu 

pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya. Idealnya, pelatihan harus dirancang 

untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan 

tujuan-tujuan para pekerja secara perorangan 

2. Disiplin Kerja 
Menurut Sutrisno (2020:86) disipin kerja adalah perilaku kerja yang baik akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan sehingga perusahaan dapat mencapai target yang 

sudah ditetapkannya. Menurut Sinambela (2018:335) disiplin kerja adalah kesadaran dan 

ketersediaan pegawai mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Sedangkan menurut Setiyawan dan Waridin (2019:189) disiplin kerja merupakan 

suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan 

Disiplin kerja perlu dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap sumber daya manusia dalam 

organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai 

tujuan dengan baik pula 

3. Kinerja Karyawan 
Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, 

dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja 

dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan mempunyai kriteria atau 

standar keberhasilan tolak ukur yang didapatkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa 

tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja 

organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya. Menurut 

Sutrisno (2019:123) Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek kualitas, 

kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh 

organisasi. menurut Sedermayanti (2017:283) kata “kinerja” sendiri juga merupakan istilah 

dengan spektrum definisi luas yang dapat mengacu pada pengertian: melakukan, menjalankan, 

melaksanakan, menyempurnakan dengan tanggung jawab, dsb. Menurut Mangkunegara 

(2017:9) menjelaskan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Artinya, tidak hanya kuantitas, kualitas, dan 

penyelesaiannya saja yang diperhatikan, melainkan tanggung jawab serta kesesuaian dari tugas 

atau pekerjaan yang diberikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan cara 

pengujian terhadap hipotesis penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan 

antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada FIFGROUP Cabang Pamulang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Dari hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) antara skor item 

dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari pada 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=74, maka didapat rtabel sebesar 

0,2287. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) 

untuk semua item lebih besar dari 0,2287 maka dapat disimpulkan bahwa item-item 

tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total (Valid) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua butir instrument tersebut Valid. 

 
Dari hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) antara skor item 

dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari pada 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=74, maka didapat rtabel sebesar 

0,2287. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) 

untuk semua item lebih besar dari 0,2287 maka dapat disimpulkan bahwa item-item 

tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total (Valid) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua butir instrument tersebut Valid. 

 
Dari hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) antara skor item 

dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari pada 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=74, maka didapat rtabel sebesar 

0,2287. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) 

untuk semua item lebih besar dari 0,2287 maka dapat disimpulkan bahwa item-item  

tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total (Valid) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua butir instrument tersebut Valid. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

13043 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 7, Juli 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa seluruh nilai Cronbach's alpha melebihi standar reliabilitas. 

Karena nilai seluruh cronbach's alpha lebih besar dari pada 0,6 maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrument dinyatakan reliabel 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Grafik pada Uji Normalitas P-Plot, dapat dilihat bahwa data (titik-titik 

menyebar) sebaran titik-titik berada di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal yang 

menunjukan bahwa pola berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.13 diatas, menunjukkan bahwa variabel 

Pelatihan dan variabel Disiplin Kerja memiliki nilai VIF sebesar 1,015. hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Kemudian nilai tolerance untuk variabel 

Pelatihan dan variabel Disiplin Kerja memiliki nilai 0,986. hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam penelitian 

ini 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

13044 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 7, Juli 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari output gambar 4.5 hasil pengujian heteroskedastisitas diatas menunjukan bahwa titik-

titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. Selain itu titik pun 

mengumpul diatas atau dibawah saja serta penyebaran titik-titik tidak membentuk pola. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear berganda yang ditunjukan pada Tabel 4.16, 

maka dapat disimpulkan pada persamaan linear sebagai berikut : 

Y = 2,847 + 0,622 X1 + 0,300 X2 

Adapun arti dari regresi linear berganda tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 0,847 menyatakan bahwa variabel pelatihan, disiplin kerja diasumsikan 

tidak ada (X1 = X2 = 0), maka kinerja karyawan mempunyai nilai sebesar 2,847. 

b. Koefisien Pelatihan (X1) menunjukan angka sebesar 0,622 yang menyatakan bahwa setiap 

terjadi kenaikan 1 skor untuk Pelatihan maka akan diikuti terjadi peningkatan Kinerja 

karyawan sebesar 0,622 

c. Koefisien Disiplin Kerja (X2) menunjukan angka sebesar 0,300 yang menyatakan bahwa 

setiap terjadi kenaikan 1 skor untuk Disiplin Kerja maka akan diikuti dengan terjadi 

peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,300. 
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4. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas, Koefisien Korelasi Pearson product Moment Pelatihan sebesar 

0,519 artinya besar korelasi atau hubungan antara Pelatihan (X1) dengan Kinerja Karyawan 

(Y) yaitu sangat kuat. Untuk Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,339 terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Dari hasil output di atas dapat diketahui R square adalah sebesar 0,615. Dari nilai tersebut 

61,5% Kinerja karyawan dipengaruhi oleh Pelatihan dan Disiplin kerja. 

6. Uji hipotesis 

 
a. Variabel Pelatihan (X1) diatas diperoleh nilai thitung sebesar 5,019 sedangkan ttabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan derajat kebebasan (dk) =n – k – 1 = 74 – 2 – 1 

= 71. Maka diperoleh hasil ttabel sebesar  1,667. Dengan melakukan perbandingan yaitu 

thitung 5,019 > ttabel 1,667 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai 0,000 < 0,05 

sehingga H0 diterima yang artinya secara parsial Pelatihan (X1) berpengaruh dan  

signifikan terhadap Kinerja Karyawan(Y) pada FIFGroup cabang Pamulang 

b. Variabel Disiplin Kerja (X2) diatas diperoleh nilai thitung sebesar 2,907 sedangkan ttabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan derajat kebebasan (dk) =n – k – 1 = 74 – 2 – 1 

= 71. Maka diperoleh hasil ttabel sebesar  1,667. Dengan melakukan perbandingan yaitu 

thitung 2,907 > ttabel 1,667 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai 0,000 < 0,05 



 
 
 
 
 

13046 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 7, Juli 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

sehingga H0 diterima yang artinya secara parsial Disiplin Kerja (X2) berpengaruh dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada FIFGroup cabang Pamulang 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa jika H0 : β1 = 0 atau signifikan ≥ a (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak 

dan jika Ha : β1 ≠ 0 atau signifikan < a (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. Dalam penelitian 

ini menghasilkan 0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima yaitu variabel Pelatihan 

(X1) dan Biaya Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Fhitung sebesar 18,834 dan Ftabel sebesar 3,12 yang didapatkan dengan cara 

menghitung df1 = k-1 atau 3-1 = 2 sebagai pembilang dan df2 = n-k atau 74-2 = 72 sebagai 

penyebut, dimana k = jumlah variabel dan n = jumlah observasi. Sehingga nilai Fhitung lebih 

besar dari Ftabel 18,834 > 3,12. Dengan demikian hasil pengujian menunjukkan H0 ditolak 

dan Ha diterima. Artinya Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada FIFGroup cabang 

Pamulang 

 

KESIMPULAN 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya hasil dari beberapa 

analisis yang telah dilakukan menyatakan kesimpulan sebagai berikut 

1. Pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan FIFGROUP 

Cabang Pamulang, hal tersebut dapat dibuktikan dari Nilai t hitung 5,019 > t tabel 1,667 dengan 

signifikan 0,000 < 0,5 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya Pelatihan secara parsial 

berpengaruh positif  terhadap Kinerja Karyawan pada FIFGROUP Cabang Pamulang. 

2. Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada 

FIFGROUP Cabang Pamulang, hal tersebut dapat dibuktikan dari uji t di mana nilai t hitung 

2,907 > t tabel 1,667 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya 

Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada FIFGROUP Cabang Pamulang. 

3. Pelatihan dan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada FIFGROUP Cabang Pamulang, hal tersebut dapat dibuktikan dari uji F di mana 

nilai F hitung 18,834 > F tabel 3,12 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima artinya Pelatihan dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada FIFGROUP Cabang Pamulang. 
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